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Abstrak

Selama ini didalam proses pengambilan keputusan kelayakan Calon Tenaga Kerja
Indonesia (CTKI) pada BP3TKI Palembang yaitu penyeleksian kelengkapan persyaratan yang
sudah ditetapkan dan harus di penuhi oleh CTKI, proses CTKI yang berjalan sekarang secara
umum dapat menentukan kelayakan CTKI berangkat keluar negeri, akan tetapi perlu dilakukan
pengembangan didalam pengambilan keputusan sehingga dapat meminimalisir kesalahan
didalam memberikan kelayakan pada Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI). Tujuan dari
sistem pendukung keputusan ini untuk menentukan kelayakan CTKI dengan menggunakan
metode Smple Additive Weighting. Metodologi yang digunakan yaitu RUP(Rational Unified
Process, yang terdiri dari inception, elaboration, contruction, dan transition. Bahasa
pemograman  menggunakan PHP dan untuk database menggunakan MySQL. Sstem
Pendukung Keputusan yang dihasilkan dapat memberikan perangkingan terhadap Calon
Tenaga Kerja Indonesia (CTKI) yang dimana memudahkan didalam pengambilan keputusan
untuk dinyatakan layak bekerja di luar negeri.

Kata kunci : Sstem Pendukung Keputusan, Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI), RUP,
Smple Additive Weighting (SAW)

Abstract

During making a decision in CTKI €ligibility process at BP3TKI Palembang such as
selecting completeness existing requirements and should be done by CTKI. CTKI processes
running now, generally can determine CTKI dligibility to work at another country. But they
must increase the process in making a decision so they can minimize errorsin providing CTKI
eigibility. The point of this decision support system is to determine CTKI dligibility using
Smple Additive Wighting method. The methodology used is Rational Unified Process (RUP)
include inception, elaboration, contruction, and transition. System design method using PHP
and for the database is MySQL. The output of Decision Support System can provide ranking for
CTKI. Easy to use in making a decision for eligibility to work at another country.

Keyword: Decision Support System, CTKI, RUP, Smple Additive Weighting (SAW)
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1. PENDAHULUAN

Balai Pelayanan dan Penempatan Tenaga K erjalndonesia (BP3TKI) Palembang sebagai
Unit Pelaksana Teknis dari BNP2TKI yang dimana memberikan kemudahan pelayanan
pemrosesan seluruh dokumen penempatan TKI ke luar negeri. Untuk menjalankan itu semua
dibentuklah Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS) yang di atur pada
pasal 1 ayat 5 Undang-undang No 34 tahun 2004 untuk merekrut calon tenaga kerja Indonesia
(CTKI) sesua dengan kebutuhan, permintaan dan juga melengkapi (CTKI) dengan dokumen
yang sah. Secara umum prosedur yang berjalan saat ini telah dapat menentukan kelayakan
caon tenaga kerja Indonesia keluar negeri. Namun prosedur tersebut perlu diadakan
peningkatan dalam segi kualitas pengambilan keputusan dengan didukung oleh Sistem
Pendukung K eputusan dalam pengambilan keputusan Verifikasi kelayakan Calon Tenaga Kerja
Indonesia (CTKI) ke luar negeri.

Saat ini informasi kelayakan memiliki beberapa prosedur yang membuat
lamanya informasi tersebut diberikan kepada calon tenaga kerja Indonesia (CTKI).
Salah satunya adalah hasil penyeleksian yang telah dinilai oleh BP3TKI masih harus
diberikan / diserahkan terlebih dahulu kepada PPTKIS yang mendaftarkan masing-
masing CTKI, sehingga menghambat didalam penyampaian informasi kelayakan bagi
CTKI tersebut.

Mengingat pentingnya suatu sistem untuk membantu dan mendukung pengambilan
keputusan akan Verifikasi kelayakan TKI ke luar negeri, maka tertarik untuk melakukan
penelitian “Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Verifikasi Kelayakan Calon Tenaga
Kerjalndonesia (CTKI) dengan Metode Smple Additive Weighting (SAW)” .

2. METODE PENELITIAN

Pada pembuatan aplikasi ini menggunakan metode RUP. RUP berbasis konsep object
oriented, dengan aktifitas yang berpusat pada pengembangan model dengan menggunakan
Unified Model Language (UML). Menurut [1] Rational Unified Process (RUP) adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative),
fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan
kasus (use case driven). RUP memiliki empat tahap atau fase yang akan di |akukan secara
iteratif. Berikut ini penjelasan untuk setiap fase RUP :

1. Inception (permulaan)

Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling)

dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). Berikut

adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini:

a Tahap ini merupakan fase pertama dengan melakukan persigpan membuat
jadwal ,melakukan pengumbulan data dengan melakukan wawancara dan observasi.

b. Memahami ruang lingkup dari sistem yang akan dibuat.

2. Elaboration (perluasan / perencanaan)

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan sistem. Berikut adalah tahap yang

direncanakan padatahap ini :

a. Dilakukan andlisis sistem yang telah ada dengan mengidentifikas permasalahan,
penentuan tujuan dari perbaikan sistem. Dan mengidentifikasi kebutuhan pengguna
sistem.

b. Alat bantu yang digunakan dalam menganalisis sistem yang telah ada antara lain
PIECES Use Case dan alat bantu lainnya.

c. Menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dengna menggunakan alat bantu diagram Class, diagram activity dan diagram
sequence.
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Construction (konstruksi)

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur . tahap ini lebh pada
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada
kode program, dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan software) dengan alat
bantu yang digunakan antara lain PHP,Javascrpt,Framework PHP Codelgniter, Notepad
++, XAMPP.

Trangition

Tahap ini lebih pada deployment atau instans sistem agar dapat dimengerti oleh user.
Dilakukan penginstalan database dan program baru, pelatihan bagi pengguna dan konvers
ke sistem yang baru.

Pengacuan Pustaka

2.1.1 Metode Smple Additive Weighting ( SAW)

Merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW  adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
kriteria [2]. Metode SAW membutuhkan proses normalisas matrik keputusan (X)
ke suatu skala vang dapat diperbandingkan dengan semua rating aternatif yang
ada. Berikut ini adalah rumus dari metode Simple Additive Weighting(SAW).

R. Xij Jika ; adalah kriteria keuntungan (benefit)
' = Ml X0
"5 | Jike., adalah kriteriabiaya (cost)
Keterangan :
R; = nilai rating kinerjaternormalisas
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij =nilai terbesar dari setiap kriteria
Min X;; = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jikanila terbesar adalah terbaik

Cost = jikanila terkecil adalah terbaik
Dimana rij adalah kinerja ternormalisasi dari aloternatif A; pada atribut g,
i=1,2,....m dan j=1,2,...n. Nila preferens untuk setiap aternatif(V;) diberikan

sebagai :

Vi= z W, Tjj

Keterangan :

Vi = rangking untuk setiap alternatif
W; = nilai bobot dari setiap kriteria

lij = nilai rating kinerjaternormalisas

Nilal V; yang lebih besar mengidentifikasi bahwa alternatif A; lebih terpilih.
2.1.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi pada level manajemen
dari suatu organisasi yang mengombinasikan data dan model analisis canggih atau
peralatan data analisis untuk mendukung pengambilan yang semi terstruktur.
Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
organisasi.[3]
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2121 Proses Pengambilan Keputusan

Dalan proses pengambilan keputusan terdapat model proses

pengambilan keputusan terdiri dari tigafase, yaitu :

1

Penelusuran (Intelligence)

Tahap ini merupakan mencakup berbagai aktivitas yang
menekankan identifikasi situasi atau pel uang-pel uang masalah.
Perancangan(Design)

Tahap ini merupakan pertemuan atau mengembangkan dan
menganalisis tindakan yang mungkin untuk dilakukan. Hal ini
meliputi pemahaman terhadap masalah dan menguji solus yang
layak.beberapa ha yang dilakukan dalam pembentukan model tahap
perancangan ini diantaranya:

a) Strukturisas model

b) Pemilihan kriteria untuk evaluasi, termasuk penetapan tingkat
aspirasi untuk menetapkan suatu tujuan yang layak.

¢) Pengembangan aternatif.

d) Pengukuran hasil penetapan skenario.

Pemilihan(Choice)

Tindakan pengambilan keputusan yang kritisfase pilihan
adalah fase dimana dibuat suatu keputusan yang nyata dan diambil
suatu komitmen untuk mengikuti suatu tindakan tertentu.[4]

2.1.3 Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 yaitu :

214

215

Cadon Tenaga Kerja Indonesia (Calon Tenaga Kerja Indonesia) yang

selanjutnya disebut calon TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat sebagal pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan
terdaftar di instans Pemerintah Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab di
bidang ketenagakerjaan.

Pasal 1 ayat 5 Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 yaitu :

Pelaksana penempatan TKI swasta adalah badan hukum yang telah

memperoleh izin tertulis dari Pemerintah untuk menyelenggarakan pelayanan
penempatan TKI di luar negeri.

Pasal 98 Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 yaitu :

1

Untuk kelancaran pelaksanaan pelayanan penempatan TKI, Badan Nasiona
Penempatan dan Perlindungan TKI membentuk Balai Pelayanan Penempatan
dan Perlindungan TKI di Ibukota Provins dan/atau tempat pemberangkatan
TKI yang dianggap perlu.

Bala Pelayanan Penempatan dan Perlindungan TKI sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertugas memberikan kemudahan pelayanan pemrosesan
seluruh dokumen penempatan TKI1.[5]
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2.2 Kgjian Terdahulu

Tabd 2.1 Kgjian Terdahulu

No Judul Peneliti Tahun No ISBN
1 Sistem Pendukung | Ariani,dkk 2013 -
Keputusan Kelayakan TKI | (Universitas Bina
Ke Luar Negeri | Darma)
Menggunakan FMADM.[6]

Hasil Pembahasan pada tabel 2.1 yaitu Tujuan dari penelitian ini yaitu mampu
melakukan perangkingan terhadap calon TKI sehingga memudahkan pihak BP3TKI
dalam pengambilan keputusan mengenai TKI yang berangkat keluar negeri dengan
menerapkan FMADM, Metodologi yang digunakan sistem linier sequential. Penelitian ini
memaparkan secara lengkap tentang SAW dengan tahapan SAW yang jelas dan lengkap.
Akan tetapi Jurnalnya belum terdapat nomor 1ISBN dan proses konsep aplikasi berbasis
desktop .

Tabel 2.2 Kgjian Terdahulu

No Judul Peneliti Tahun No ISBN
2. Perancangan Sistem Pendukung | Rudi Hartoyo | 2013 2301-9425
Keputusan Menentukan Status | (STMIK  Budi
Karyawan Kontrak Sales | Darma)Medan
Promation Girl Menjadi
Karyawan Tetap Dengan Metode
Smple  Additive  Weighting
(SAW).[7]

Hasil Pembahasan pada tabel 2.2 yaitu Tujuan dari penditian ini yaitu
menentukan karyawan kontrak SPG menjadi karyawan tetap yang dapat membantu
perusahaan dalam memilih karyawan tetap, SPK dirancang menggunakan metode
Smple Additive Weighting (SAW). Penelitian ini memaparkan secara lengkap tentang
metode SAW dengan tahapan SAW yang jelas dan Pemaparan contoh aplikas
diberikan secara jelas. Yang dimana Batasan masalah belum terlalu jelas hanya
membandingkan metode yang dibuat dengan metode lain.

Tabd 2.3 Kgjian Terdahulu

No Judul Peneliti Tahun No ISBN

3. Sistem Pendukung Keputusan | Nandang 2012 979-26-0255-0
Menggunakan Metode Smple | Hermanto
Additive Weighting (SAW) | (STMIK
Untuk Menentukan Jurusan | AMIKOM)
Pada SMK Bakti | Purwokerto
Purwokerto.[8]

Hasil Pembahasan pada tabel 2.3 yaitu Tujuan dari penelitian ini adalah
membantu team penerimaan siswa baru dalam menentukan jurusan bagi tiap siswa
dengan berbasis website. SPK pemilihan jurusan dengan metode Smple Additive
Weighting (SAW). Penelitian ini memaparkan secara lengkap aktivitas sistem dan juga
desain antarmuka jelas dan proposional, yang dimana Tidak dijelaskan proses
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perhitungan SAW hanya berfokus pada pembuatan aplikas dan juga landasan teorinya

belum lengkap.
Tabd 2.4 Kgjian Terdahulu
No Judul Peneliti Tahun | NoISBN
4, Perancangan Sistem Pendukung | Sri Eniyati | 2011 0854-
Pengambilan Keputusan untuk | (Universitas 9524

Penerimaan Beasiswa dengan | Stikubank)
Metode SAW (Smple Additive
Weighting).[9]

Hasil Pembahasan pada tabel 2.4 yaitu Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempermudah guru /staff didalam proses penerimaan beasiswa dengan indikator yang
sudah ditetapkan dan meminimalisir tingkat kesalahan didalam pemilihannya. Metode
yang digunakan yaitu Smple Additive Weighting (SAW). Yang dimana penelitian ini
memudahkan guru dan staff untuk mencari data penerimaan beasiswa secara cepat dan
laporan untuk pimpinan, dan kriteria yang digjukan masih sedikit hanya 5 indikator sgja.

Tabel 2.5 Kgjian Terdahulu

No Judul Pendliti Tahun | NoISBN
5. Sistem Pendukung Keputusan | Zulkifli 2013 | 2301-
Penentuan Peserta Jamkesmas 9425

Dengan Metode Smple Additive
Weighting (SAW).[10]

Hasil Pembahasan pada tabel 2.5 yaitu Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempermudah masyarakat yang akan di pilih menjadi Jamkesmas berdasarkan bobot
dan kriteria yang ditentukan. Penelitian ini memaparkan secara lengkap tentang proses
perhitungan setiap kriteria dengan metode SAW dan dimana terdapat kekurangan tidak
ada rancangan antarmuka yang ditampilkan sehingga tidak mengetahui bagaimana
aplikasi yang dibuat.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Rancangan Arsitektur Sistem

Sistem Informasi  yang akan dibangun berbasis internet, berikut adal ah rancangan
arsitektur pada Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BP3TKI ) Palembang, seperti diuraikan pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Rancangan Arsitektur Sistem

EQO

Komputer terhubung dengan Internet, dimana database dan Hosting Website
terdapat pada server. Hosting terhubung dengan internet agar dapat diakses oleh PPTKIS,
Admin BP3TKI, Pimpinan BP3TKI dan CTKI.

Activity Diagram Tambah Penilaian SPK

Admin BP3TKI mengklik menu Penilaian SPK yang nantinya sistem akan
menampilkan data penilaian SPK, selanjutnya Admin BP3TKI diharuskan mengklik
tombol Tambah Penilaian SPK untuk menginputkan data Penilaian SPK, data Penilaian
SPK yang diinput akan disimpan dan divalidas oleh sistem. Apabila data valid maka data
akan dismpan pada tabel, sebaiknya jika data tidak valid maka Admin BP3TKI
menginputkan kembali data Penilaian SPK seperti diuraikan pada Gambar 3.2

Audirmimn BFP3T I Sisterm
BEE T T Aanampilkan data
P ol sn:-n-:)_'_ Panilaian SPK_

= Flikk T exrmsbzeal I
ﬁl’ambah P(.llll-__ll{!rl\.:l"-

SP -

Mcmproqc—s !‘—‘orr“

. . I:ll_r- lzsicars SP‘K
Imput o ata Ty I

Poenilalan SPE S

= Walidasi data
':;"‘"" S'mp"“\) —={ Fenilaisr DS

ot
=
*d e

_ == +
Chaniiminn spc )
=
€%
Gambar 3.2 Activity Diagram Tambah Penilaian SPK

Sequence Diagram Tambah Penilaian SPK

Sequence Diagram Tambah penilaian SPK menggambarkan saat aktor Admin
BP3TKI melakukan proses penambahan penilaian SPK, Admin BP3TKI memilih
membuka halaman Penilaian SPK melalui objek view Penilaian SPK, selanjutnya view
Penilaian SPK akan langsung mengirimkan data tampilan Penilaian SPK untuk
diinputkan.Admin BP3TKI melakukan penginputan data kemudian data dikirimkan
melalui view untuk diairkan kepada control Penilaian SPK yang berfungs sebagai
penghubung antara model class Penilaian SPK dan View Penilaian SPK, sistem akan
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menampilkan pesan sistem berupa data berhasil disimpan kepada Admin BP3TKI ketika
objek berhasi| divalidasi. Seperti diuraikan pada Gambar 3.3

Admin BPITK| | View : Penilaian SPK Control : Penilaian SPK Clags : Penilaian SPK
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—_—
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—
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e T

1
|
|
|
|
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I
|
I
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5.Insert Data Penilaian 5P

7 o
A A
Gambar 3.3 Sequence Diagram Tambah Penilaian SPK
34 ClassDiagram
Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisin kelas-kelas

yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi. Seperti diuraikan pada Gambar 3.4
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Gambar 3.4 Class Diagram

3.5 Rancangan Antarmuka

Tampilan Antarmuka atau tampilan form yang akan digunakan pada Baai
Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BP3TKI) Palembang
adalah sebagai berikut :

3.5.1 Rancangan Antarmuka Tampilan Utama Website BP3TKI Palembang
Rancangan Antarmuka tampilan utama website BP3TKI| Palembang yang

dimana para calon CTKI dan masyarakat umum bisa melihat Informasi Baik
mengenai perkembangan TKI, lowongan pekerjaan untuk TKI keluar negeri
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maupun proses kelayakan CTKI berangkat keluar negeri secara cepat. Seperti
diuraikan pada Gambar 3.5
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Gambar 3.5 Rancangan Antarmuka Tampilan
Website BP3TKI Palembang

3.5.2 Rancangan Antarmuka Tampilan Admin PPTKIS

Rancangan Antarmuka tampilan Admin PPTKIS yang dimana memiliki
hak untuk mengubah password, menginputkan data CTKI yang akan diproses,
melihat informasi/berita yang diinputkan oleh pihak BP3TKI dan laporan CTKI
baik yang dinyakan layak atau tidak layak sesuai dengan tahapan yang ditetapkan
oleh pihak BP3TKI Palembang. Seperti diuraikan pada Gambar 3.6
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Gambar 3.6 Rancangan Antarmuka Admin PPTKIS

3.5.3 Rancangan Antarmuka Tampilan Login Admin BP3TKI

Rancangan antarmuka tampilan Login yang dimana admin BP3TKI
sebelum dapat mengakses kedalam sistem terlebih dahulu memasukkan username
dan password yang valid. Apabila valid maka admin dapat mengakses masuk,
apabila tidak valid pengguna harus menginputkan kembali data ke sistem.
Seperti diuraikan pada Gambar 3.7
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alaman Login Admin

Passveard :

Gambar 3.7 Rancangan Antarmuka Login
Admin BP3TKI

3.5.4 Rancangan Antarmuka Tampilan Admin BP3TKI

Rancangan Antarmuka tampilan Admin BP3TKI yang dimana memiliki
hak untuk mengubah password, mengecek data CTKI yang akan diproses,
membuat berita oleh pihak BP3TKI, menginputkan nilai indikator, memproses
nilar SPK baik tahap 1 dan tahapan 2 dan laporan CTKI baik yang dinyatakan
layak atau tidak layak sesuai dengan tahapan yang ditetapkan oleh pihak BP3TKI
Palembang. Seperti diuraikan pada Gambar 3.8

Admin BP3TKI

3.5.5 Rancangan Antarmuka Tampilan Input Penilaian SPK Tahap 1 Admin BP3TKI

Rancangan Antarmuka Tampilan Input Penilaian SPK Tahap 1 yang
dimana Admin BP3TKI menilai masing-masing Indikator CTKI yang telah
ditetapkan olen BP3TKI apakah sesuai dengan Kriteria atau tidak. Apabila
CTKI yang telah di nilai admin BP3TKI mengklik selesai dinilai. Agar
mengetahui CTKI mana yang sudah di verifikasi. Seperti diuraikan pada Gambar
39
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Gambar 3.9 Rancangan Antarmuka Tampilan
Penilaian SPK Tahap 1 Admin BP3TKI

3.5.6 Rancangan Antarmuka Tampilan Laporan Kelayakan
CTKI Tahap 1 Admin BP3TKI

Rancangan Antarmuka Tampilan Laporan Kelayakan CTKI

Tahap 1

yang dimana seluruh CTKI yang berasal dari beberapa PPTKIS yang telah
diproses pada tahap ini akan bisa terlihat dan dicetak baik berdasarkan periode

tanggal maupun berdasarkan per PPTKIS. Seperti diuraikan pada Gambar 3.10
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Gambar 3.10 Rancangan Antarmuka Tampilan
Laporan Kelayakan Tahap 1 Admin BP3TKI

3.6 Tabel Hasil Pengujian

Adapun hasil pengujian yang dilakukan bisa dilihat padatabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1 Tabel Hasil Pengujian

ketika data belum diis
secara menyeluruh pada

data belum lengkap.

Skenario Pengujian Hasil Yang diharapkan Hasl Uji
Menjalankan tiap menu- | Sistem akan menampilkan form | Sesuai harapan
menu yang terdapat pada | sesuai dengan menu yang dipilih
website sesuai hak akses
yang dibuat
Menekan tombol simpan | Menampilkan pesan sistem bahwa | Sesuai harapan
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form.

Proses perhitungan SAW | Hasil perhitungan akan dihitung | Sesuai harapan
dijalankan ketika user | sesuai dengan rumus SAW yang
melakukan proses | diberikan.

penilaian dan menekan
tombol simpan

User mengupload berkas | Data akan terupload pada sistem Sesuai harapan
melalui  form  upload
berkas dan  menekan

tombol upload.
Memasukan  pencarian | Website  akan menampilkan | Sesuai harapan
informasi kelayakan | informasi kelayakan sesuai dengan

sesuai  kriteria  yang | pencarian data.
diterapkan pada halaman
depan website.

CTKI pada tahap pertama | Sistem tidak menampilkan nama | Sesua harapan
yang tidak layak tidak | CTKI yang tidak layak pada tahap

dapat melanjutkan | 1 untuk dinilai tahap 2
keproses tahap penilaian
ke 2

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan Sistem Pendukung Keputusan

Verifikas Kelayakan Calon Tenaga Kerja Indonesia dengan Metode Smple Addivite
Weighting (SAW) pada Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (BP3TKI) Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa :

1

Dengan adanya aplikasi Sistem Pendukung K eputusan dengan menggunakan metode
perhitungan SAW, Penyeleksian CTKI dapat lebih berkualitas didalam proses
penyeleksian yang sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan.

Dengan adanya website ini mampu memberikan kemudahan bagi pihak PPTKIS
untuk mengirimkan berkas kepada BP3TKI serta memudahan PPTKIS mendapatkan
informasi kelayakan Calon Tenaga Kerja Indonesia yang direkomendasikan
Memudahkan Calon Tenaga K erja Indonesia untuk mendapatkan informasi kel ayakan
secaralebih cepat dimanapun dan kapanpun.

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan memberikan fitur penyeleksian Calon Tenaga
Kerjalndonesia agar lebih ketat ataupun lebih terkontrol oleh BP3TKI.

5. SARAN

Daam perancangan dan pembangunan aplikasi, penulis menyadari masih

terdapat kekurangann pada aplikasi yang dibangun maka dari itu penulis memberikan
saran yang dapat digunakan pada Bala Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga
KerjaIndonesia (BP3TKI) Palembang.

1

Aplikasi dapat dikembangkan secara lebih kompleks untuk memberikan kemudahan
yang lebih bagi BP3TKI ataupun lembaga terkait, adapun aplikas dapat
dikembangkan dengan memberikan fitur sms gateway yang berfungs untuk
informasi kelayakan secararealtime.

Untuk pembobotan alternatif, diupayakan agar nilai bobotnya disesuaikan dengan
range (sebaran) tertentu pada setiap kriteria.
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